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Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk mengungkapkan persepsi mahasiswa terhadap kepribadian dosen di kelas
pembelajaran. Penulis membedakan bahwa dosen di perguruan tinggi memiliki 2 macam kepribadian yaitu
modern dan tradisional. Menurut dasar psikologi bahwa jika seseorang telah memberikan kasih sayang kepada
orang lain, mereka akan selalu memperhatikan dan mendengarkan dengan penuh apa yang mereka katakan
atau katakan kepada mereka. Oleh karena itu, penulis ingin mengungkapkan apakah karakteristik dosen
[fAodern atau tradisional yang akan lebih digandrungi oleh mahasiswa khususnya dalam lingkup Jurusan
Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi. Metode yang digunakan dalam artikel ini adalah kualitatif
komparatif. Penulis mengumpulkan semua data dari ulasan responden tentang dua jenis karakteristik yang
terbentuk dalam paragraf. Selain itu, data tersebut akan disimpulkan dan dibandingkan. Hasilnya dosen
modern mendapat 57 4%, tradisional mendapat 10.6%, dan netral 31,9%. Selanjutnya, penelitian ini
menyimpulkan bahwa dosen modern adalah karakteristik terbaik yang lebih dicintai dan disayangi oleh
mahasiswa. Mereka juga ceria dan hebat dalam komunikasi yang membuat mereka mendapatkan keterikatan
yang besar.

Kata Kunci: pendidikan jasmani, pendidik, dosen, mahasiswa.

Abstract

This article aimed for revealing perception of college students upon lecturer personality in the learning class.
Author distinguished that lecturers in college have 2 kinds of personalities those are modern and traditional.
According to the basic of psychology that if someone has given their affection to another one, they would
always pay attention and listen fully what are they saying or telling to them. Therefore, author wanted to
revealed wheter modem or traditional lecturer characteristic that would got mor@hffection by college students
especially within scope of the Physical, Health and Recreation Education Major. The method which used in this
article is quallitative comparative. Author collected all data from the reviews of respondent about two types of
characteristics formed in paragraph. In addition, those data will be concluded and compared. The results are
modern lecturer got 57,4%, traditional got 106%, and neutral 31,9%. Subsequently, this research concluded
that modern lecturer is the best characteristic whom has more love and affection by college students. They are
also cheerfull and great at communication whose make them get huge attachment.

Keywords: physical education, educartor, lecturer, college student.
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PENDAHULUAN

Di era perkembangan globalisasi yang sangat pesat seperti sekarang ini, tren-tren yang bermunculan
mduniu digital sudah menjadi bahan konsumsi sehari-hari untuk semua pengguna gadget. Mereka adalah
dari kalangan anak-anak, remaja, dewasa, bahkan orang tua sudah menjadi konsumen tetap perkembangan
teknologi ini (Yohanna, 2020., Chukwuere, 2021). Konten yang sedang hangat dibicarakan atau paling
banyak ditonton tidak lepas dari perhatian para penikmat teknologi modern yang sangat akrab disebut netizen
atau warganet.

Media sosial seperti TikTok, Instagram, dan Youtube tidak pernah berhenti bersaing dalam
menyuguhkan konten yang menarik dalam versi mereka masing-masing. TikTok yang memiliki ciri khas
berupa video berformat portrait sangat sukses menarik perhatian warganet dikarenakan kenyamanannya
untuk menonton konten tanpa harus memutar ponsel ke posisi landscape (Sharabati et al., 2022). Kualitas
video yang dihasilkannya pun sudah berformat HD yang memanjakan para penikmatnyueluin itu,
kesempatan besar untuk menjadi viral di media sosial TikTok sangatlah besar dibandingkan media sosial
yang lain (Barta et al., 2023). Hal ini pernah dialami penulis sendiri yang membandingkan pertumbuhan akun
instagram dan TikTok saat salah satu konten sedang naik daun. TikTok memiliki efek viral yang jauh lebih
besar daripada Instagram dengan dapat mendapatkan pengikut baru kurang lebih 3.000-1.000.000 saat
terdapat satu konten yang sedang viral di akun. Hal ini membuat warganet memiliki harapan lebih untuk
dapat meraih pengikut lebih banyak melalui platform ini. Di sisi lain, Instagram memiliki keunggulan berupa
foto-foto yang estetik. Instagram memiliki fitur yaitu dapat mengunggah gambar yang tidak dimiliki oleh
TikTok. Hal ini memang dikarenakan awalnya Instagram diperuntukkan untuk berbagi momen berupa
gambar. Namun karena zaman semakin berkembang, Instagram juga menyediakan fitur video pendek untuk
berbagi momen. Bila dibandingkan dengan TikTok, Instagram sudah terlebih dahulu terkenal dengan sistem
endorsmennya, yaitu mengiklankan sebuah produk berdasarkan kesepakatan tertentu (Djafarova & Bowes,
2021). Berkaitan dengan konten video. Youtube merupakan platform tertua dibandingkan Instagram dan
TikTok. Youtube menjadi platform yang menyediakan berbagai konten video dari edukasi, hiburan, olahraga,
kesehatan, memasak, dan lain-lain (Rahmatika et al., 2021). Fitur berupa adsense, menjadi daya tarik yang
sangat baik untuk seseorang yang ingin mencoba peruntungan di platform Youtube.

Bila berbicara mengenai media sosial, tentu saja tidak dapat lepas dari penikmatnya yaitu netizen.
Netizen yang ada di seluruh dunia dipenuhi oleh o -orang usia sekolah baik siswa-siswi SD, SMP, SMA,
ataupun mahasiswa (Huang et al., 2021). Merekarﬁlah generasi yang sangat akrab dengan dunia digital.
Kedekatan mereka dengan dunia digital membuat adanya perbedaan tingkah laku dan perkembangan
intelejensi vang berbeda dengan generasi orang tua ataupun guru-guru mereka di sekolah (Abbas et al.,
2019). Tayangan-tayangan dunia digital yang dikonsumsi oleh peserta didik memiliki range yang sangat
lebar yaitu benar-benar negatif hingga benar-benar positif, sehingga kontrol yang dilakukan oleh guru dan
orang tua harus lebih baik.
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Pergeseran tingkah laku yang dipengaruhi oleh tren terbaru di media sosial yang sangat berbeda
dengan masa muda para pendidik di tempat belajar, menyebabkan kesenjangan yang besar saat terjadi proses
pembelajaran. Pendidik, idealnya merupakan sumber informasi langsung yang baik bagi peserta didik dengan
berbagai pengetahuan di bidangnya (Alashwal, 2019). Namun, bila antara cara mengajar pendidik tidak
memiliki lm)ookan dengan cara belajar peserta didik, maka pengetahuan yang disampaikan akan kurang
maksimal. Hal ini dikuatkan oleh Ali et al., 2022 yang menyatakan bahwa pendidik modern yang memiliki
keterampilan bervariasi saat mengajar dapat menambah perhatian siswa dalam proses pembelajaran. Begitu
pula dengan karakteristik seorang pendidik yang dapat menentukan suka atau tidak suka dari peserta didik.
Karakteristik yang terlalu memiliki kesenjangan jﬂulmari perkembangan zaman peserta didik dapat
menghalangi ilmu-ilmu yang seharusnya bermanfaat. Hal ini sesuai dengan ilmu psikologi dasar yang
menyatakan bahwa perasaan manusia memiliki pengaruh yang lebih besar daripada pikiran (Britt et al.,
2008). Bila perasaan sudah bahagia dan nyaman, maka semua hal akan terasa baik-baik saja.

Berdarsarkan kajian di atas, peneliti berasumsi bahwa pendidik dengan karakteristik yang mengikuti
perkembangan zaman lebih mampu untuk meraih perhatian peserta didiknya daripada pendidik yang masih
memegang karakteristik tradisional. Dalam penelitian ini, karakteristik yang moderm dan tradisional tidak
memandang dari usia, namun lebih kepada personaliti masing-masing individu (Hazzam, 2034). Pendidik
yang diteliti dalam penelitian ini adalah dosen, sedangkan peserta didiknya adalah mahasiswa khususnya di
Program Studi Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi (PJKR) STKIP PGRI Pacitan. Dengan adanya
penelitian ini, diharapkan dapat mengungkap bukti apakah terdapat perbedaan persepsi pada karakteristik
dosen yang lebih modern dengan dosen masih tradisional oleh mahasiswa dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan pemaparan di atas, arthl ini berjudul Persepsi Mahasiswa PJKR Terhadap Dosen Modern dan
Dosen Tradisional Di STKIP PGRI Pacitan.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah komparatif kuantitatif kualitatif. yaitu dengan
membandingkan persepsi mahasiswa antara dosen dengan karakteristik modemn dan dosen dengan
karakteristik tradisional. Data berupa kuantitatif yaitu pelalui persentase dari pilihan mahasiswa mahasiswa
mengenai persepsi pada dosen kekinian dan dosen tradisional. Data berupa kualiﬁ yaitu melalui angket
yang diisi dengan jawaban berupa paragraf detail mengenai apa yang diteliti. I-E ini dilakukan untuk
mendapatkan gambaran yang lebih lengkap mengenai apa yang mahasiswa rasakan mengenai variabel yang
diteliti.

Teknik sampling yang digunakan yaitu sampel total dari asiswa PJIKR STKIP PGRI Pacitan yaitu
sebesar 150 orang. Penggunaan sampel keseluruhan mahasiswa ini dimaksudkan agar hasil yang diperoleh
benar-benar merepresentasikan keadaan yang sebenarmya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data dari angket yang telah disebarkan oleh peneliti dan diisi oleh mahasiswa, didapatkan
hasil persentase sebesar 57 4% memilih dosen modern, 10,6% dosen tradisional, dan 31.9% tidak terpengaruh
(netral). Dengan demikian dapat diketahui bahwa dosen dengan karakteristik modern lebih banyak disukai
mahasiswa daripada dosen dengan karakteristik tradisional. Mengenai alasan mengapa responden memilihnya
adalah sebagai berikut :
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Al Dosen Modem

Karakteristik dosen modern menjadi pilihan yang paling banyak dipilih oleh responden yaitu 57 4%.
Berdasarkan alasan mengapa mereka lebih menyukai karakteristik modern saat proses pembelajaran, mereka
menjabarkan beberapa hal berikut :

l. Cara Berpakaian

Figur yang selalu menjadi pusat perhatian memang sudah sewajarnya untuk menjaga penampilan.
Mereka yang selalu menjaga dan menyesuaikan penampilan agar selalu terkesan muda lebih sering dapat
memenangkan perhatian mahasiswa untuk fokus saat proses pembelajaran berlangsung. Penampilan yang
tidak membosankan dengan pandai menjaga kebersihan, menata rambut, memilih ukuran pakaian yang pas
menjadi hal sederhana yang patut untuk diperhatikan untuk memenangkan hati mahasiswa-mahasiswinya.

2. Gaya Berbicara

Hal yang menjadi pembeda selanjutnya adalah dari cara berbicara. Dosen dengan karakteristik yang
modern lebih dapat berkomunikasi dengan mahasiswa yang mayoritas adalah anak muda. Kemampuan
komunikasi ini dianggap sangat penting karena menjadi jembatan transfer ilmu secara langsung. Bahasa dan
pemilihan kata yang tepat saat penyampaian materi menjadi inti dari kecakapan komunikasi. Oleh karena itu,
mereka merasa bahwa ilmu yang disampaikan dosen dengan karakteristik modern lebih mudah dipahami.

3. Cara Memperlakukan Orang Lain

Karakteristik yang lebih modern dianggap lebih asik dan menyenangkan. Hal ini dikarenakan mereka
tau cara memperlakukan mahasiswa yang merupakan anak didiknya dengan lebih tepat. Tren-tren yang selalu
diikuti membuat dosen dengan karakteristik modern mengerti apa yang dipikirkan mahasiswa-mahasiswinya
yang merupakan generasi muda. Keadaan seperti ini membuat mereka mampu masuk ke dalam lingkup para
mahasiswa schingga mahasiswa merasa lebih nyaman dalam berkomunikasi dan menerima materi dari
dosennya.

B. Dosen Tradisional

Dosen dengan karakteristik tradisional memiliki wibawa yang berbeda. Mereka adalah pribadi yang
masih sangat menjaga jarak dengan mahasiswa-mahasiswinya. Menurut responden yang lebih menyukai
dosen dengan karakteristik tradisional adalah karena dianggap bahwa mereka lebih tegas. Pengalaman-
pengalaman mereka dalam kehidupan dapat dijadikan inspirasi dalam memilih jalan hidup para mahasiswa
seterusnya.

Namun karakteristik ini dinilai memiliki kelemahan dalam hal komunikasi dan pergaulan dengan
mahasiswa. Karena dinilai masih menjunjung tinggi batas-batas sosial, mahasiswa mengalami kesulitan dalam
bergaul maupun berkomunikasi. Mereka juga dinilai memiliki gaya berbicara dan mengajar yang
membosankan sehingga kemampuan untuk menyerap materi dirasa kurang maksimal. Hal ini membuat para
responden memberikan komentar untuk lebih menggunakan pendekatan seperti dosen modern walaupun
dengan mempertahankan karakteristik tradisional.

C. Netral

Responden yang memilih netral adalah para mahasiswa yang dapat beradaptasi dalam berbagai
situasi. Mereka tidak terpengaruh tentang bagaimana karakteristik seorang dosen, namun lebih memperhatikan
bagaimana materi itu disampaikan. Dosen modern atau tradisional memiliki ciri masing-masing. Selama
materi dapat disampaikan dengan jelas dan efektif menurut responden, mereka akan menyukainya.
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Berdasarkan hasil penelitian tersebut. dapat diketahui bahwa dosen dengan karakteristik modermn lebih
dapat diterima mahasiswa. Hal ini dapat terlihat dari persentase yang paling banyak untuk dosen modern
daripada tradisional. Selain itu, responden yang memilih karakteristik tradisional masih tetap memberi saran
untuk menggunakan pendekatan modern kepada mahasiswanya. Zhao et al., 2021 menyatakan bahwa
biasanya dosen dengan karakteristik lebih modern lebih memiliki variasi yang lebih banyak sehingga dapat
memberikan kenyamanan dan mengurangi kebosanan.

Persepsi manusia terhadap orang lain berdampak penting pada perhatiannya. Menurut ilmu psikologi,
seseorang yang kehadirannya begitu dicintai oleh orang lain dalam lingkungannya memiliki kelebihan berupa
rasa nyaman dan kepercayaan (Oravecz et al., 2020). Perasaan nyaman inilah yang akan memberikan
perbedaan perhatian serta perlakuan yang akan diberikan oleh lingkungannya (Kahana et al., 2021). Mereka
yang dicintai oleh lingkungannya akan dapatkan kasih sayang yang lebih yang membuat apapun yang
dilakukannya dipandang sebagai sesuatu yang baik. Hal ini juga berlaku untuk para pendidik khususnya dosen
dalam penelitian ini. Apabila mereka dapat diterima di dalam kelas tempat mereka mengajar sehingga para
mahasiswa begitu mencintainya, maka ilmu-ilmu yang mereka sampaikan dan ajarkan akan lebih mudah
masuk ke dalam hati dan pikiran para mahasiswa. Keadaan ini juga sejalan dengan pernyataan Bijlsma et al.,
2022 bahwa dosen yang lebih disukai biasanya memiliki keefektifan penyampaian materi yang lebih baik.

erdasarkan hasil dari penelitian ini, dapat diketahui bahwa sebagian besar dosen modern memiliki
efektivitas yang lebih baik dalam penyampaian materi. Hal ini ditandai dengan mereka lebih dicintai oleh
mahasiswanya sehingga materi yang disampaikan lebih bermakna. Namun bukan berarti dosen dengan
karakteristik tradisional dibenci. Berdasarkan hasil penelitian ini, mereka memiliki kelebihan berupa
kewibawaan dan pengalaman yang lebih tinggi sehingga lebih disegani.

gES]MPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa dosen dengan karakteristik
modern lebih dicintai mahasiswa-mahasiswinya. Hal ini membuat kedua pihak baik dosen maupun mahasiswa
dapat menjalin kedekatan yang baik. Kedekatan ini akan memberikan suasana kondusif dalam proses
pembelajaran yang nantinya dapat dimanfaatkan sebagai penyampaian ilmu-ilmu yang berguna.
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